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Abstract: The use of visual media in learning Indonesian in elementary schools has been proven to
improve students' understanding of learning materials. This study aims to analyze the effectiveness of
visual media, such as images, animated videos, and infographics, in supporting the process of
learning Indonesian. The method used is a literature study by analyzing previous studies. The results
of the study indicate that visual media can improve learning motivation, critical thinking skills, and
students' understanding of the material. Therefore, the use of visual media is recommended as an
innovative learning strategy in elementary schools.
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Abstrak : Penggunaan media visual dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar telah
terbukti meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis efektivitas media visual, seperti gambar, video animasi, dan infografis, dalam
mendukung proses pembelajaran Bahasa Indonesia. Metode yang digunakan adalah studi literatur
dengan menganalisis penelitian-penelitian sebelumnya. Hasil kajian menunjukkan bahwa media
visual mampu meningkatkan motivasi belajar, kemampuan berpikir kritis, dan pemahaman siswa
terhadap materi. Oleh karena itu, pemanfaatan media visual direkomendasikan sebagai strategi
pembelajaran yang inovatif di sekolah dasar.

Kata Kunci: Media Visual, Pembelajaran Bahasa Indonesia, Sekolah Dasar, Efektivitas
Pembelajaran, Motivasi belajar
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PENDAHULUAN
Pembelajaran Bahasa Indonesia di
sekolah dasar memiliki peran strategis dalam
membentuk kemampuan literasi siswa sejak
usia dini. Dalam konteks pendidikan dasar,
Bahasa Indonesia bukan sekadar mata
pelajaran, melainkan sarana pengembangan
kemampuan berpikir, berkomunikasi, dan
berekspresi. Oleh karena itu, strategi
pembelajaran yang digunakan harus mampu
mengakomodasi kebutuhan siswa untuk

memahami  materi secara  mendalam
sekaligus menarik minat belajar mereka
(Santoso, 2023).

Media pembelajaran merupakan salah
satu komponen penting dalam proses belajar
mengajar. Media visual, seperti gambar,
video animasi, dan infografis, dianggap
efektivitas

mampu meningkatkan

pembelajaran dengan cara menyajikan
informasi dalam bentuk yang lebih menarik
dan mudah dipahami oleh siswa (Rahman,
2022). Penggunaan media visual tidak hanya
berfungsi sebagai alat bantu, tetapi juga
sebagai media yang mampu menjembatani
abstraksi materi  pembelajaran  dengan
pengalaman konkret siswa (Wahyuni, 2023).
Penelitian menunjukkan bahwa media

memiliki

visual dampak positif dalam

pembelajaran di berbagai disiplin ilmu,

termasuk Bahasa Indonesia. Misalnya, video
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animasi dapat digunakan untuk menjelaskan

konsep tata bahasa yang sering Kkali
dianggap abstrak oleh siswa. Selain itu,
gambar dan ilustrasi dapat membantu siswa
memahami isi cerita dan mengembangkan
imajinasi mereka. Putri dan Nugraha (2022)
menemukan bahwa penggunaan infografis
meningkatkan pemahaman siswa terhadap
struktur teks hingga 35%.

Kebutuhan akan media pembelajaran
semakin

menarik dan relevan

yang
mendesak di era digital saat ini. Generasi
siswa yang dikenal sebagai digital natives
memiliki ketertarikan yang lebih besar
terhadap media berbasis visual dibandingkan
teks konvensional. Hal ini sejalan dengan

pandangan Mayer (2021), yang menyatakan

bahwa integrasi elemen visual dalam
pembelajaran dapat memperkuat
pemahaman  konseptual  siswa  dan
meningkatkan retensi informasi.

Penggunaan media visual dalam
pembelajaran  Bahasa Indonesia  juga
memberikan peluang bagi guru untuk

menciptakan suasana belajar yang interaktif

dan menyenangkan. Sebagai contoh,

ilustrasi dalam cerita rakyat dapat digunakan
sebagai stimulus untuk diskusi kelas,
sementara video animasi dapat menjadi alat
yang efektif dalam menjelaskan alur cerita

atau karakterisasi tokoh. Pendekatan ini



tidak hanya membantu siswa memahami

materi, tetapi juga meningkatkan
keterlibatan mereka dalam proses belajar
(Aulia, 2021).

Namun, meskipun media visual
menawarkan berbagai keuntungan,

penggunaannya dalam pembelajaran Bahasa

Indonesia masih  menghadapi  berbagai
tantangan. Beberapa di antaranya adalah
keterbatasan akses terhadap teknologi di
sekolah-sekolah, kurangnya pelatihan guru
dalam merancang media visual, serta
kesulitan dalam memastikan bahwa media
yang digunakan relevan dengan tujuan
pembelajaran (Rahman, 2022).

Selain itu, penerapan media visual
memerlukan adaptasi terhadap kurikulum
yang berlaku. Guru perlu memahami
bagaimana memadukan media visual dengan
pendekatan pedagogis yang sesuai agar

tujuan pembelajaran dapat tercapai secara

optimal. Menurut  Santoso  (2023),
pemanfaatan media visual yang tidak
terencana dengan baik justru dapat

mengganggu fokus siswa dan menurunkan
efektivitas pembelajaran.

Penelitian terbaru menunjukkan bahwa
kombinasi antara media visual dan metode
diskusi dan

pembelajaran aktif, seperti

kolaborasi, dapat menghasilkan dampak

yang lebih besar terhadap pemahaman dan
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motivasi siswa. Misalnya, Wahyuni (2023)

menemukan bahwa diskusi kelas yang

dipicu oleh penggunaan media visual

meningkatkan kemampuan berpikir Kkritis
siswa hingga 40%. Hal ini menunjukkan
pentingnya desain  pembelajaran  yang
integratif dan berbasis bukti.

Dalam konteks pembelajaran Bahasa
Indonesia di sekolah dasar, media visual
juga dapat dimanfaatkan untuk mendukung
pengembangan keterampilan abad ke-21,
kritis, kreativitas, dan

seperti  berpikir

kolaborasi. Dengan menggunakan media

visual, siswa tidak hanya belajar memahami
teks, tetapi juga diajak untuk menganalisis,

mengevaluasi, dan menciptakan karya

mereka sendiri. Hal ini relevan dengan
tujuan pendidikan modern yang berfokus

pada pengembangan kompetensi holistik

siswa (Mayer, 2021).

Dengan demikian, penelitian ini

bertujuan  untuk  mengkaji  efektivitas

penggunaan media visual dalam

pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah

dasar. Studi ini  diharapkan  dapat
memberikan wawasan bagi para pendidik
mengenai  strategi  pembelajaran  yang

inovatif dan relevan untuk meningkatkan

kualitas pendidikan di Indonesia.



METODE

Penelitian ini menggunakan
pendekatan studi literatur (library research)
untuk mengkaji efektivitas penggunaan
media visual dalam pembelajaran Bahasa
Indonesia di sekolah dasar. Metode ini

melibatkan pengumpulan dan analisis
berbagai sumber literatur, seperti artikel
jurnal, buku, dan laporan penelitian yang
relevan dengan topik. Sumber data diperoleh
dari database ilmiah terpercaya, seperti
Sinta, Google Scholar, dan DOAJ, dengan
rentang waktu penerbitan lima tahun terakhir
untuk memastikan relevansi dan kebaruan
informasi.

Kriteria inklusi yang digunakan dalam
pemilihan literatur meliputi: (1) penelitian
yang membahas penggunaan media visual
konteks Bahasa

dalam pembelajaran

Indonesia atau pembelajaran di tingkat
sekolah dasar secara umum, (2) studi yang
menggunakan  pendekatan  kuantitatif,
kualitatif, atau campuran, dan (3) artikel
yang memuat data empiris atau analisis
teoritis terkait efektivitas media visual.
Literatur yang tidak memenuhi Kriteria
tersebut, seperti artikel opini atau tanpa

referensi yang memadai, dikeluarkan dari

analisis.
Analisis data dilakukan secara
deskriptif dengan mengidentifikasi pola,
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temuan utama, dan rekomendasi dari

masing-masing literatur. Data kemudian

dikategorikan berdasarkan jenis media

visual yang digunakan, seperti gambar,

video animasi, dan infografis, serta

dampaknya terhadap aspek pembelajaran,
seperti dan

motivasi,  pemahaman,

keterampilan berpikir kritis siswa. Hasil

analisis ini digunakan untuk menyusun
kesimpulan dan rekomendasi mengenai
penggunaan media visual dalam

pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah
dasar.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil analisis menunjukkan bahwa
penggunaan media visual memiliki berbagai
manfaat yang signifikan dalam pembelajaran
Bahasa Indonesia di sekolah dasar. Beberapa
aspek utama yang diidentifikasi meliputi:
1. Meningkatkan Motivasi Belajar
Media visual,
terbukti

khususnya video
animasi, efektif dalam menarik

perhatian siswa dan membuat proses
pembelajaran lebih menarik. Video animasi
tidak hanya menghadirkan elemen visual,
Juga yang

menghidupkan materi pembelajaran. Hal ini

tetapi suara dan narasi
membuat materi lebih mudah dipahami dan
lebih

Penelitian

menyenangkan untuk dipelajari.
(2023)

menunjukkan bahwa penggunaan video

oleh Nugroho



animasi  dalam pembelajaran  Bahasa
Indonesia mampu meningkatkan partisipasi
siswa secara signifikan. Siswa yang diajar
dengan media ini lebih terlibat dalam diskusi
lebih

menyelesaikan tugas yang diberikan. Video

kelas  dan antusias  dalam
animasi membantu menyampaikan informasi
dengan cara yang lebih menarik, yang dapat
menumbuhkan motivasi belajar siswa.
Selain itu, media visual seperti video
animasi dapat memberikan pengalaman
belajar yang lebih dinamis dan interaktif.
Siswa tidak hanya menerima informasi
secara pasif, tetapi mereka juga terstimulasi
untuk berpikir kritis dan aktif terlibat dalam
Penelitian  oleh

proses  pembelajaran.

Prasetyo (2022) menemukan bahwa siswa
yang
menunjukkan peningkatan motivasi belajar

belajar melalui media visual

hingga 50% dibandingkan dengan siswa

yang diajarkan dengan metode
konvensional. Hal ini terjadi karena media
visual dapat memperjelas materi yang

kompleks dan menyajikan informasi dalam
bentuk yang lebih mudah dipahami, seperti
yang
meningkatkan ketertarikan dan keterlibatan

gambar bergerak atau ilustrasi,

siswa.

Secara  keseluruhan, penggunaan
media visual dapat memperkuat motivasi

intrinsik siswa untuk belajar, terutama bagi
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mereka yang lebih tertarik dengan gaya
belajar visual. Dengan adanya unsur hiburan
dan elemen grafis yang menarik, siswa
merasa lebih tertarik dan termotivasi untuk
belajar lebih giat. Sebuah penelitian oleh
Hidayat (2023) menambahkan bahwa media
visual juga dapat mengurangi kejenuhan
yang ketika

menggunakan

sering  dialami  siswa

metode pembelajaran
tradisional yang lebih monoton. Oleh karena
itu, penggunaan media visual yang tepat
dapat memberikan dorongan yang sangat
dibutuhkan untuk meningkatkan motivasi
belajar siswa di kelas.
2.  Memperkuat Pemahaman Konsep
Media visual, seperti gambar dan
infografis, memainkan peran penting dalam
memperkuat pemahaman konsep yang
diajarkan di kelas. Dengan adanya ilustrasi
atau gambar yang mendukung materi, siswa
dapat menghubungkan informasi secara
lebih jelas dan mudah dipahami. Sebagai
contoh, penggunaan  gambar  dalam
pengajaran cerita rakyat dapat membantu
siswa untuk lebih memahami elemen-
elemen cerita, seperti karakter, latar, dan
(2023)

menunjukkan bahwa media visual dapat

plot.  Penelitian oleh  Ismail

mempercepat pemahaman siswa terhadap

materi  pembelajaran, terutama dalam

mengenali konsep-konsep abstrak yang lebih



sulit untuk dijelaskan hanya dengan kata-
kata.

Selain itu, penggunaan infografis
dalam materi pembelajaran juga terbukti
efektif dalam menyajikan informasi yang
lebih kompleks dengan cara yang lebih
terstruktur. Infografis dapat membantu
menyederhanakan informasi yang berlebihan
dan menyajikannya dalam bentuk visual

yang lebih mudah dipahami. Penelitian oleh

Arifin dan Ramadhan (2023)
mengungkapkan bahwa penggunaan
infografis  dalam  pembelajaran  teks

deskriptif, misalnya, dapat meningkatkan
pemahaman siswa terhadap struktur teks
tersebut hingga 40%. Hal ini disebabkan
oleh  kemampuan infografis  untuk
mengorganisir informasi dalam format yang
lebih mudah diakses dan dipahami oleh
siswa.

Dengan memanfaatkan media visual,
seperti gambar, ilustrasi, dan infografis,
pembelajaran dapat menjadi lebih efektif
dalam memperkuat pemahaman konsep.
Melalui visualisasi materi, siswa tidak hanya
melihat informasi secara tekstual tetapi juga
dapat mengaitkan konsep-konsep tersebut
dengan gambar atau diagram yang
memperjelas makna. Penelitian oleh Yuliana
(2022) juga menyatakan bahwa visualisasi

dalam pembelajaran dapat mempercepat
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proses kognitif siswa dalam memahami

yang
memungkinkan mereka untuk menguasai

topik kompleks, sehingga
materi dengan lebih baik dan lebih cepat.
3. Meningkatkan Kemampuan Analisis
dan Berpikir Kritis
Media

edukasi,

visual, terutama komik
dapat memperkaya pengalaman
belajar siswa dengan memberikan mereka
kesempatan untuk mengamati, menganalisis,
dan memberikan interpretasi terhadap materi
yang Komik

menggabungkan teks dan gambar yang

diajarkan. edukasi
saling melengkapi, yang membantu siswa
untuk lebih memahami konteks dan pesan
komik

yang disampaikan. Penggunaan

memungkinkan  siswa untuk  melihat
hubungan antara elemen-elemen teks dan
gambar, yang mendorong mereka untuk
berpikir secara lebih kritis dan menganalisis
informasi yang diberikan. Penelitian oleh
Putra (2023) menunjukkan bahwa siswa
yang menggunakan media visual, seperti

komik edukasi, menunjukkan peningkatan

kemampuan  analisis  sebesar  35%
dibandingkan dengan yang tidak
menggunakannya.

Selain itu, media visual seperti
infografis dan diagram juga dapat
memperluas kemampuan berpikir  kritis

siswa. Dengan menyajikan informasi dalam



bentuk yang lebih terstruktur dan visual,

siswa didorong untuk  menganalisis
informasi yang diberikan dengan cara yang
lebih mendalam. Penelitian oleh Hidayat
(2023) menemukan bahwa siswa Yyang
belajar dengan media visual dapat
mengidentifikasi hubungan antara konsep-
konsep yang sebelumnya tidak terlihat,
meningkatkan kemampuan mereka untuk
berpikir kritis. Ini menunjukkan bahwa
media visual tidak hanya berfungsi sebagai
alat bantu dalam menjelaskan materi, tetapi
juga sebagai pemicu diskusi yang mendalam
di kelas.
Dengan memberikan kesempatan
kepada siswa untuk terlibat dalam kegiatan
analisis berbasis media visual, mereka dapat
mengembangkan keterampilan berpikir kritis
yang lebih baik. Seperti yang ditemukan
oleh Wahyuni (2023), penggunaan media
visual dapat meningkatkan kemampuan
analisis siswa sebesar 40% melalui diskusi
berbasis ilustrasi. Diskusi semacam ini tidak
hanya memperdalam pemahaman materi
tetapi juga mendorong siswa untuk berpikir
lebih kreatif dan kritis dalam mengevaluasi
berbagai perspektif yang ada. Oleh karena
itu, penggunaan media visual yang efektif
dapat menjadi cara yang sangat bermanfaat
untuk meningkatkan keterampilan berpikir

kritis di kelas.

667

4. Meningkatkan Kreativitas Siswa
Media visual tidak hanya berfungsi
sebagai alat bantu untuk memahami materi,
tetapi juga dapat mendorong siswa untuk
berkreasi dan mengekspresikan ide mereka
dengan cara yang lebih inovatif. Dalam
pembelajaran, siswa sering kali diberikan
tugas untuk membuat karya kreatif seperti
poster, komik, atau cerita pendek yang

menggunakan elemen visual seperti gambar,

diagram, atau ilustrasi. Proses ini
memungkinkan siswa untuk
mengembangkan kemampuan Kkreativitas

mereka, karena mereka diberi kebebasan
untuk memilih dan mengatur elemen visual
sesuai dengan pemahaman dan interpretasi
mereka terhadap materi. Penelitian oleh
Riani (2023) mengungkapkan bahwa tugas
berbasis media visual dapat meningkatkan
30%,

karena mereka didorong untuk berpikir

tingkat kreativitas siswa sebesar
secara kreatif dan menghasilkan karya yang
unik.

melalui

Peningkatan  kreativitas

media visual tidak hanya terbatas pada
juga
keterampilan

pembuatan  karya seni, tetapi

melibatkan pengembangan
problem-solving dan inovasi. Ketika siswa
membuat poster atau cerita pendek, mereka
belajar untuk mengorganisir ide, memilih

elemen visual yang tepat, dan menyesuaikan



visualisasi mereka dengan pesan yang ingin

disampaikan. Proses ini memperkaya
pengalaman belajar ~ siswa  dengan
memberikan mereka ruang untuk

berimajinasi dan berpikir secara terbuka.
Penelitian oleh Kurniawan dan Sari (2022)
menunjukkan bahwa integrasi elemen visual
dalam pembelajaran dapat memperkuat
keterampilan berpikir kreatif siswa, yang
sangat penting dalam  perkembangan
akademis mereka.

Selain itu, media visual memberikan
kesempatan bagi siswa untuk
mengembangkan kemampuan komunikasi
mereka. Ketika mereka membuat poster atau
infografis, siswa belajar untuk
menyampaikan ide atau informasi dengan
cara yang jelas dan menarik secara visual.
Hal

dalam menyusun pesan secara efektif, yang

ini mengasah keterampilan mereka
merupakan aspek penting dalam berpikir
kreatif. oleh Astuti (2023)
menyatakan bahwa siswa yang terlibat

Penelitian

dalam kegiatan kreatif berbasis media visual
ide

mereka dengan cara yang lebih menarik dan

lebih  mampu mengkomunikasikan
efektif. Oleh karena itu, penggunaan media
visual dalam pembelajaran tidak hanya
membantu siswa dalam memahami materi,

tetapi juga memberikan mereka kesempatan
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untuk berkembang sebagai individu yang
lebih kreatif dan komunikatif.
5. Meningkatkan Interaksi di Kelas
Penggunaan media visual dalam
pembelajaran tidak hanya memberikan
manfaat dalam hal pemahaman materi, tetapi
juga dapat meningkatkan interaksi yang
lebih dinamis antara guru dan siswa di
dalam kelas. Video, gambar, dan media
visual lainnya dapat digunakan sebagai
stimulus untuk memicu diskusi kelompok
atau refleksi kelas, yang memungkinkan
siswa untuk berinteraksi satu sama lain,
ide,
kemampuan berpikir kritis mereka. Media

berbagi serta  mengembangkan

visual berfungsi sebagai penghubung yang

dapat mengaktifkan Kketerlibatan siswa

secara langsung, mendorong mereka untuk
memberikan tanggapan dan berdiskusi
lebih  produktif.

(2022)

media

secara Penelitian oleh

Rahman menunjukkan  bahwa

penggunaan visual dalam
pembelajaran mendorong partisipasi siswa
hingga 50%

dengan metode ceramah tradisional, yang

lebih tinggi dibandingkan
cenderung pasif.

Selain meningkatkan keterlibatan
dalam diskusi, penggunaan media visual
lebih

mudah mengungkapkan ide dan pemahaman

juga memungkinkan siswa untuk

mereka. Dengan melihat gambar atau video,



siswa dapat mengaitkan materi dengan

pengalaman visual yang sudah mereka
kenal, yang membuat mereka lebih percaya
diri dalam berpartisipasi dalam percakapan
kelas. Sebagai contoh, dalam pembelajaran
bahasa Indonesia, gambar-gambar atau
video yang terkait dengan teks tertentu dapat
memfasilitasi siswa untuk lebih aktif dalam
menganalisis cerita dan berkontribusi dalam
diskusi. Hal ini mengarah pada peningkatan

kemampuan komunikasi dan kolaborasi

yang
pembelajaran abad 21.

siswa, sangat penting dalam

Selain itu, penggunaan media visual
memungkinkan guru untuk memberikan
umpan balik yang lebih cepat dan jelas
kepada siswa. Dengan menggunakan gambar
atau video, guru dapat memberikan
penjelasan tambahan atau Klarifikasi yang
lebih konkret, yang dapat meningkatkan
pemahaman siswa terhadap materi yang
diajarkan. Ini juga membantu menciptakan
suasana kelas yang lebih terbuka, di mana
siswa merasa lebih nyaman untuk bertanya
atau

mengemukakan pendapat. Dengan

demikian, media visual tidak hanya

meningkatkan interaksi di kelas tetapi juga
memfasilitasi terciptanya

yang lebih

lingkungan
pembelajaran inklusif dan

kolaboratif.
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6. Tantangan dalam Penggunaan Media
Visual

Meskipun penggunaan media visual
dalam pembelajaran memiliki  banyak
manfaat, terdapat beberapa tantangan yang
harus dihadapi dalam penerapannya, baik
dari sisi infrastruktur, keterampilan guru,
maupun kesesuaian konten dengan tujuan
pembelajaran.
a) Keterbatasan Infrastruktur

Salah satu tantangan terbesar dalam
penerapan media visual adalah keterbatasan
banyak sekolah. Tidak
semua sekolah memiliki fasilitas teknologi
yang
penggunaan media visual secara optimal.

infrastruktur di

memadai untuk  mendukung
Beberapa sekolah mungkin tidak memiliki
akses yang cukup terhadap perangkat keras
seperti komputer, proyektor, atau koneksi
internet yang stabil, yang sangat dibutuhkan
untuk menggunakan video, gambar, atau
infografis dalam pembelajaran. Keterbatasan
ini efektivitas

dapat menghambat

penggunaan media visual dalam proses
pembelajaran, terutama di daerah-daerah
yang kurang berkembang. Penelitian oleh
(2023) menunjukkan bahwa

sekitar 40% sekolah di wilayah pedesaan

Anggraeni

mengalami kesulitan dalam memanfaatkan
media digital karena keterbatasan fasilitas

tersebut.



b) Keterampilan Guru

Tantangan lainnya adalah kurangnya
keterampilan di kalangan guru dalam
merancang dan menggunakan media visual
secara efektif. Meskipun teknologi semakin
berkembang, tidak semua guru memiliki
keterampilan atau pengetahuan yang cukup
untuk merancang materi pembelajaran yang
memanfaatkan media visual secara optimal.
Hal ini dapat terjadi karena kurangnya
pelatihan atau pembekalan kepada guru
terkait dengan penggunaan teknologi dalam
pembelajaran. Guru yang kurang terampil
dalam menggunakan media visual mungkin
kesulitan untuk memilih atau membuat
media yang tepat untuk tujuan pembelajaran.
Penelitian oleh Susanto (2022) menunjukkan
bahwa kurangnya pelatihan teknologi untuk
guru menjadi kendala utama dalam
penerapan media visual di sekolah-sekolah.
c) Kesesuaian Konten

Penggunaan media visual yang tidak
sesuai dengan tujuan pembelajaran juga
dapat menjadi tantangan. Media visual harus
dipilih dengan hati-hati agar relevan dengan
yang tidak

mengalihkan perhatian siswa dari tujuan

materi diajarkan  dan

pembelajaran yang utama. Penggunaan
media yang tidak tepat atau berlebihan dapat
membuat siswa lebih fokus pada elemen

visual daripada pada materi yang harus
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Hal

mengurangi efektivitas pembelajaran. Oleh

mereka pelajari. ini  berpotensi

untuk

yang
digunakan mendukung proses pembelajaran

karena itu, penting bagi guru

memastikan bahwa media visual

secara langsung dan tidak hanya berfungsi
sebagai hiburan. Sebuah penelitian oleh
Mulyadi dan Rahayu (2021) menunjukkan
bahwa ketidaksesuaian antara konten dan
media visual dapat mengurangi pemahaman
siswa terhadap materi pelajaran.
KESIMPULAN

Penggunaan media visual dalam
pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah
yang
video,

dasar memiliki banyak manfaat

signifikan. Media visual, seperti

gambar, infografis, dan komik, dapat

meningkatkan  motivasi  belajar  siswa,

memperkuat pemahaman konsep, serta
mendorong siswa untuk berpikir Kritis dan
kreatif. Dengan menghadirkan elemen visual
yang menarik, siswa menjadi lebih aktif dan
terlibat dalam proses pembelajaran, yang
berujung pada peningkatan hasil belajar
Hal

penelitian terbaru yang menunjukkan bahwa

mereka. ini sejalan dengan hasil
media visual dapat merangsang partisipasi
siswa secara lebih intensif dibandingkan
dengan metode konvensional.

Namun, penerapan media visual juga
dihadapkan pada

beberapa tantangan,



terutama terkait dengan keterbatasan

infrastruktur dan keterampilan guru dalam
mengoptimalkan

penggunaan teknologi.

Banyak sekolah, terutama di daerah-daerah
yang
menghadapi kesulitan dalam menyediakan

kurang berkembang, masih
fasilitas teknologi yang memadai. Selain itu,
tidak semua guru memiliki pengetahuan dan
keterampilan yang cukup untuk merancang
dan memanfaatkan media visual secara
efektif dalam pembelajaran. Tantangan
lainnya adalah kesesuaian konten media
visual dengan tujuan pembelajaran, yang
harus diperhatikan agar tidak mengalihkan
perhatian siswa dari materi yang diajarkan.
Meskipun tantangan-tantangan
tersebut ada, dengan dukungan pelatihan
bagi guru dan perbaikan infrastruktur di
sekolah, penggunaan media visual dapat
menjadi alat yang sangat efektif untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran bahasa
Indonesia di sekolah dasar. Oleh karena itu,
penting bagi pihak-pihak terkait, seperti
pemerintah dan lembaga pendidikan, untuk
terus memperkuat kemampuan teknologi di
sekolah-sekolah serta memberikan pelatihan
yang memadai kepada para guru untuk
memaksimalkan potensi media visual dalam
pembelajaran.
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